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MOTTO 

 

“It’s not always easy. But that’s life,  be strong cause there are better days ahead” -

Mark Lee 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI 

PUSKESMAS BAWEN 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Secara nasional, cakupan bayi mendapat ASI Eksklusif tahun 2021 sebesar 

56,9% dibandingkan tahun 2020 sebesar 66,06% yang artinya  terjadi penurunan sekitar 

9.46% (Kemenkes RI, 2022). Cakupan ASI Eksklusif di Kabupaten Semarang tepatnya di 

Kecamatan Bawen tahun 2022 pada bulan februari sebanyak 52 % Tetapi pada bulan agustus 

angka cakupan ASI Eksklusif mengalami penurunan menjadi 48,2% sehingga belum 

mencapai target yang di tetapkan tahun itu. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian 

ASI Eksklusif di Puskesmas Bawen.                                     

Metode : Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini ibu 

yang memiliki bayi usia 7-12 bulan yang berjumlah 54, teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, alat pengumpulan data menggunakan kuesioner, analisis data 

menggunakan chi square. 

Hasil : Analisis univariat di peroleh sebagian besar ibu berpendidikan menengah (53,7%), 

berpengetahuan baik (59,3%), bekerja (61,1%), mendapat dukungan suami yang baik 

(53,7%), mendapat dukungan tenaga kesehatan yang cukup (46,3%), dan kepercayaan diri 

rendah (51,9%). Analisi bivariat diperoleh ada hubungan yang signifikan antara Pendidikan 

ibu ( p<0,001, OR= 0,034 ), pengetahuan (p<0,001, OR= 0,072), pekerjaan ( p<0,001 

OR=0,117), dukungan suami (p<0,002 OR=0,166), dukungan tenaga kesehatan (p< 0,001), 

kepercayaan diri (p<0,001 OR= 0,010) dengan pemberian ASI Eksklusif. 

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa dukungan suami adalah variabel yang paling 

berpengaruh terhadap keberhasilan pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Bawen. Bagi 

suami atau keluarga diharapkan meningkatkan dukungan pada dukungan emosional dengan 

cara melibatkan suami dan keluarga dalam pemberian ASI, meningkatkan kecintaan suami 

terhadap istrinya dengan kelas-kelas menyusui pasutri. 

Kata Kunci: Faktor-faktor, ASI Eksklusif. 
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ABSTRACT 

Background: Nationally, the coverage of infants receiving exclusive breastfeeding in 2021 

was 56.9% compared to 2020 of 66.06%, which means a decrease of around 9.46% (Ministry 

of Health, 2022). Exclusive breastfeeding coverage in Semarang Regency, precisely in 

Bawen District in 2022, in February was 52%, but in August, the coverage rate of exclusive 

breastfeeding decreased to 48.2%, so it has not reached the target set that year. 

Research Objective: To find out what are the factors that affect exclusive breastfeeding at 

Bawen Health Center. 

Method: This research method is descriptive quantitative, the population in this study is 

mothers who have babies aged 7-12 months totaling 54, sampling techniques using total 

sampling, data collection tools using questionnaires, data analysis using chi square. 

Results: Univariate analysis found that most mothers were moderately educated (53.7%), 

well-informed (59.3%), employed (61.1%), had good husband support (53.7%), had adequate 

health worker support (46.3%), and low self-confidence (51.9%). Bivariate analysis obtained 

a significant relationship between maternal education (p<0.001, OR= 0.034), knowledge 

(p<0.001, OR= 0.072), employment (p<0.001 OR=0.117), husband support (p<0.002 

OR=0.166), health worker support (p< 0.001), self-confidence (p<0.001 OR= 0.010) and 

exclusive breastfeeding. 

Conclusion: It can be concluded that husband support is the most influential variable on the 

success of exclusive breastfeeding at Bawen Health Center. For husbands or families, it is 

expected to increase support for emotional support by involving husbands and families in 

breastfeeding, increasing the husband's love for his wife with breastfeeding classes. 

Keywords: Factors, Exclusive Breastfeeding. 
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